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PREPARATION OF CaO FROM GOLDEN SNAIL (Pomacea Canaliculatd) 
AND LION SNAIL (Babylonia Spirata)

TRIAYU SEPTIANI 
NIM: 08081003020

ABSTRACT

The preparalion of metal oxide CaO from golden snail (Pomacea canaliculata) and 
lion snail {Babylonia spirata) through decomposition at various temperature i.e 
700°, 800°, 900° and 1000°C during 3 hours has been carried out. CaO from 
decomposition were characterized using X-Ray difractometer. Furthermore, the 
characterization was continued using FT-IR spectrophotometer and determination 
of surface area using BET analysis. The resulls showed that the optimum 
temperature for preparation of CaO from golden snail and lion snail at 900°C with 
26 value are: 32.2° , 37.4° , 54° , 64.2° , 67.3° and 32.4°, 37.5°, 67.5 ° respectively. 
FT-IR spectra showed characteristic vibrations for the Ca-O in the sample golden 
snail and lion snail combustion products at a temperature of 900°C. Ca-O 
absorption of golden snail samples in the area around 362.62 cm"1 and lion snail 
seen in the area around 384.76 cm"1 indicating the presence of Ca-O vibration of the 
metal oxide results preparation. Golden snail and the lion snail combustion at 900°C 
temperature of each sample which has a surface area of 20,495 m2/g, while the lion 
snail 17.308 m2/g. Pore diameter of golden snail 3.753 nm and 11.319 nm at lion 
snail can be categorized as mesoporous.

Keywords: golden snail, lion snail, decomposition, CaO
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PREPARASI CaO DARI CANGKANG KEONG EMAS (Pomacea Canaliculata) 
DAN KEONG MACAN (Babylonia Spirata)

TRIAYU SEPTIANI 
NIM: 08081003020

ABSTRAK

Telah dilakukan preparasi oksida logam CaO dari cangkang keong emas (Pomacea 
canaliculata) dan keong macan (Babylonia spirata) dengan proses pembakaran 
selama 3 jam pada variasi suhu 700°, 800°, 900° dan 1000°C. CaO hasil preparasi 
dikarakterisasi menggunakan difraktometer 
karakterisasinya menggunakan spektrofotometer FT-IR dan pengukuran luas 
permukaan dengan analisis BET. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu 
optimum preparasi CaO dari cangkang keong emas dan keong macan adalah pada 
suhu 900°C dengan sudut 29: 32,2° , 37,4° , 54° , 64,2° dan 67,3° untuk sampel 
cangkang keong emas, serta nilai puncak 29: 32,4° 37,5° dan 54,1° pada sampel 
cangkang keong macan. Spektra FT-IR menunjukkan vibrasi yang khas untuk Ca-0 
pada sampel cangkang keong emas dan keong macan hasil pembakaran pada suhu 
900°C. Pita serapan Ca-0 pada sampel cangkang keong emas terlihat pada daerah 
sekitar 362,62 cm'1 dan pita Ca-0 pada cangkang keong macan terlihat pada daerah 
sekitar 384,76 cm"1 yang menunjukkan adanya vibrasi Ca-0 dari oksida logam hasil 
preparasi. Cangkang keong emas dan keong macan hasil pembakaran pada suhu 
900°C masing-masing sampel yakni memiliki luas permukaan sebesar 20,495 m2/g 
sedangkan pada cangkang keong macan 17,308 m2/g, serta diameter pori sebesar 
3,753 nm pada cangkang keong emas dan 11,319 nm pada keong macan.sehingga 
dapat dikatagorikan sebagai mesopori.

Kata kunci: keong emas, keong macan, dekomposisi, CaO

XRD kemudian dilanjutkan
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1.1 Latar Belakang

Penggunaan katalis dalam suatu reaksi hingga kini masih terus 

dikembangkan. Katalis dikenal ada dua jenis yaitu katalis asam dan katalis basa 

(Zabeti, et al, 2009). Berdasarkan sifatnya katalis ada yang bersifat homogen dan 

ada yang bersifat heterogen. Katalis basa heterogen merupakan suatu zat yang 

dapat mempercepat terjadinya suatu reaksi dengan cara menurunkan energi 

aktivasi, mempuyai sifat basa, dan fasa zatnya berbeda dengan fasa reaktannya. 

Katalis basa heterogen dapat mempercepat reaksi transesterifikasi pembuatan

biodiesel.

Salah satu katalis basa heterogen yang sering digunakan dalam reaksi

kimia adalah katalis alkali tanah oksida seperti SrO, CaO dan MgO. Meninjau

persoalan efisiensi katalis dan dari aspek ekonomis, maka diperlukan katalis basa

sistem heterogen yang berasal dari alam dengan harga yang relatif lebih murah

(Serio, et.,al 2008).

Hasil alam Indonesia sangat melimpah, termasuk beberapa jenis hewan 

yang terdapat di dalamnya. Salah satunya adalah Keong emas (Pomacea 

Canalikulatd) yang merupakan salah satu hewan jenis moluska yakni bertubuh 

lunak serta memiliki cangkang. Tubuh siput yang lunak dilindungi oleh cangkang 

keras yang berbentuk spiral. Keong emas biasanya dimanfaatkan oleh masyarakat 

hanya bagian isinya sebagai bahan pangan yang bernilai gizi tinggi. Bagian

1
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cangkang yang umumnya dibuang tanpa dimanfaatkan. Ternyata keong emas atau 

sering disebut siput sawah kini dapat dimanfaatkan karena cangkang keong 

mengandung kalsium karbonat (CaC03). Senyawa CaC03 dapat dikonversi 

menjadi CaO melalui proses dekomposisi (pembakaran) (Zainuri, dkk., 2010). 

Metode dekomposisi termal memiliki beberapa keuntungan seperti proses yang 

sederhana, biaya murah, kemudahan memperoleh produk dengan kemurnian 

tinggi.

emas

Selain keong emas, terdapat juga keong macan (babylonia spirata) yang 

merupakan salah satu komoditas perairan Indonesia yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Menurut Yulianda (2003), Hewan ini termasuk pada jenis moluska yang

merupakan kelas gastropoda. Habitat keong macan dapat ditemukan pada dasar

perairan pantai yang berpasir. Karakteristik cangkang keong emas dengan keong

macan baik secara fisik maupun kimia relatif sama, karena berasal dari phylum

yang sama, yaitu Mollusca. Cangkang moluska secara umum mengandung protein 

15,60-23,90%, dan kalsium karbonat 53,70-78,40% yang juga tergantung pada 

jenis moluska dan tempat hidupnya (Viriya, et.al., 2010).

Tingginya kadar kalsium dalam cangkang keong ini dapat dimanfaatkan 

menjadi katalis dengan mengubah kalsium karbonat (CaC03) menjadi kalsium 

oksida (CaO). Kalsium karbonat dapat diubah menjadi kalsium oksida dengan 

proses pembakaran, dimana reaksi yang berlangsung merupakan reaksi endoterm 

(Wei, ct.al2009). Penelitian ini mempelajari preparasi CaO dari cangkang keong 

emas dan keong macan dengan proses pembakaran pada berbagai variasi 

temperatur guna mendapatkan CaO dengan hasil terbaik. Cangkang keong
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i. Variasi suhumengalami dekomposisi termal melalui kalsinasi pada suhu tinggi 

kalsinasi dilakukan pada atau diatas suhu 700 C 

terdekomposisi menjadi CaO pada atau diatas suhu tersebut, sehingga 

kalsinasi cangkang keong dipilih pada suhu 700,800°, 900 dan 1000 C.

karena CaC03 akan

variasi suhu

1.2 Rumusan Masalah

Pemakaian katalis yang terus berkembang dengan variasi jenis yang 

dibutuhkan menuntut adanya sumber katalis yang didapatkan dengan biaya yang 

relatif lebih murah terutama katalis basa seperti CaO. Salah satu sumber yang

potensial sebagai katalis basa yakni cangkang keong karena cangkang keong 

memiliki kandungan CaC03 yang tinggi dan dapat diubah menjadi CaO melalui

proses pembakaran. Pada penelitian ini diteliti preparasi cangkang keong emas

dan keong macan melalui proses pembakaran pada berbagai variasi temperatur

untuk mendapatkan CaO yang dapat digunakan sebagai katalis basa.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Preparasi katalis basa dari cangkang keong emas dan keong macan dan 

karakterisasinya menggunakan difraktometer X-Ray.

2. Karakterisasi katalis hasil preparasi menggunakan FT-IR dan BET 

sorption.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mengahasilkan CaO yang

diperoleh dari proses pembakaran cangkang keong emas dan keong macan yang 

nantinya dapat diaplikasikan sebagai katalis basa.
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